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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kandungan bahan organik, BETN, dan
tanin buah semu jambu mete sebagai pakan ternak babi dan telah dilakukan
pada bulan Desember 2024 hingga April 2025 di Desa Ratulodong dan
Laboratorium Universitas Hasanuddin menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan pola faktorial 3x2, terdiri dari faktor dusun (dusun 2, 4,
dan 5) dan warna (kuning dan merah), serta uji lanjut dengan uji Duncan
dan bantuan SAS University. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa
interaksi antara dusun dan warna berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kandungan bahan organik dan BETN namun tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap tanin. Interaksi terbaik terdapat pada buah semu
jambu mete berwarna kuning yang ditanam di Dusun 2. Kandungan bahan
organik dan BETN pada dusun yang berbeda juga berpengaruh sangat
nyata (P<0,01), dengan rata-rata tertinggi pada Dusun 2. Kadar tanin antar
dusun berbeda nyata (P<0,05), dengan rata-rata lebih rendah pada Dusun
5 Warna buah semu jambu mete juga berpengaruh sangat nyata (P<0,01),
dengan kandungan bahan organik dan BETN tertinggi pada buah berwarna
kuning. Disimpulkan bahwa interaksi terbaik antara loaksi dusun 2 dengan
buah berwarna kuning menghasilkan kadar bahan organik dan BETN
terbaik dan perlu pengolahan lebih lanjut untuk menurunkan kadar tanin
sebelum digunakan sebagai pakan ternak babi.

ABSTRACT

This study evaluated the levels of organic matter, Nitrogen-Free Extract
(NFE), and tannins in cashew apples used as feed for pigs. The research
took place from December 2024 to April 2025 in Ratulodong Village and
at the laboratory of Hasanuddin University. A Randomized Block Design
with a 3x2 factorial pattern was used, considering hamlet (2, 4, and 5)
and fruit color (vellow and red) as factors. Further analysis included
Duncan's test and SAS University software. The results showed that the
combination of hamlet and fruit color had a strong effect on organic
matter and NFE content, but not on tannin levels. Yellow cashew apples
from Hamlet 2 had the best results for organic matter and NFE.
Differences between hamlets were also significant, with Hamlet 2
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showing the highest averages. Tannin levels varied among hamlets, with
the lowest in Hamlet 5. Fruit color had a significant impact, with yellow
fruits containing the most organic matter and BETN. In summary, yellow
cashew apples from Hamlet 2 provided the best organic matter and
BETN levels, but further processing is needed to lower tannin content
before using them as pig feed.

PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan karena memiliki keunggulan tersendiri, antara lain laju pertumbuhannya yang
cepat dan permintaan terhadap daging babi yang diperoleh cukup tinggi, yaitu sekitar satu juta
kilo per tahun (Sarajar et al., 2019). Usaha beternak babi mempunyai dua tujuan yaitu untuk
menghasilkan daging dan untuk memperoleh keuntungan maksimum. Usaha peternakan babi
dapat memberikan keuntungan yang maksimum apabila petani memperhatikan alokasi faktor
produksi disamping manajemen yang baik dengan memanfaatkan pakan lokal yang mudah
diperoleh dengan harga yang murah (Anes et al., 2020).

Nusa Tenggara Timur (NTT), termasuk wilayah beriklaim tropis kering dengan musim
kemarau yang berlangsung sekitar 7-8 bulan per tahun dan musim hanya hujan 4-5 bulan per
tahun. Pola curah hujan yang tidak merata menyebabkan ketersediaan pakan ternak menurun
selama musim kemarau. Sementara itu masyarakat NTT yang memiliki ternak non ruminansia,
sering mengalami kendala kekurangan ketersediaan pakan pada musim kemarau. Pakan
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan produktivitas ternak (Moy et al., 2025; Dalle et
al., 2023). Penyediaan pakan yang sesuai untuk ternak akan mempercepat proses penggemukan
dan pemeliharaan ternak (Koni & Foenay, 2024). Pakan dapat diperoleh dari hasil perkebunan
yang mengandung nutrisi sesuai kebutuhan ternak. Selain itu, peternak juga membutuhkan
pakan yang praktis, berkualitas, dan kontinyu. Salah satu solusi yang dilakukan adalah
pemanfaatan buah semu jambu mete sebagai pakan ternak.

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luas area
penanaman jambu mete terbesar yaitu 28.978 ha ([BPS] Badan Pusat Statistik, 2023) dan
merupakan lokasi produksi jambu mete di NTT. Jumlah petani jambu mete yang terdapat di
Desa Ratulodong sebanyak 200 orang dan belum banyak yang memanfaatkan buah semu
jambu mete sebagai pakan ternak babi ([BPS] Badan Pusat Statistik, 2023). Masyarakat lebih
memanfaatkan biji buah jambu mete dari pada daging jambu sehingga limbahnya berlimpah
dan buahnya tertumpuk menjadi bagian yang terbuang dan tidak dapat dimanfaatkan dengan
baik. Komposisi fisik bagian padat buah semu jambu mete 34 — 36%, dengan kandungan bahan
kering 17,43%, protein kasar 6,10% dan serat kasar 15,15%, energi metabolis sebesar 3035,57
Kcal/Kg, protein kasar 9,78 %, lemak kasar 1,42 %, dan serat kasar 10,64 %, dengan kadar
tanin 0,13% (Bahri, 2010). Buah semu jambu mete mempunyai rasa sepat dan gatal jika
dimakan karena mengandung senyawa kimia seperti tanin, asam anacardat, dan polifenol
(Susanti & Rahayu, 2023). Meskipun demikian potensi buah ini dapat diandalkan untuk
menjadi pakan ternak terutama bagi ternak babi pada musim kemarau panjang. Kadar nutrien
terutama kadar bahan organik, bahan ekstra tanpa nitrogen, dan tanin buah semu jambu mete
tergantung pada iklim, kondisi lingkungan, warna, fase kematangan buah, topografi datar dan
perlakuan yang diperoleh buah tersebut.

Kadar nutrien terutama kadar bahan organik, bahan ekstra tanpa nitrogen, dan tanin
buah semu jambu mete tergantung pada iklim, kondisi lingkungan, warna, fase kematangan
buah, topografi datar dan perlakuan yang diperoleh buah tersebut. Topografi pada bentuk lahan
yang datar memiliki kandungan bahan organik tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kondisi bentuk lahan yang curam maupun curam ekstrem. Hingga saat ini, belum ditemukan
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informasi tentang kadar bahan organik, bahan ekstra tanpa nitrogen, dan tanin pada buah semu
jambu mete di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten Flores Timur. Oleh
karena itu penelitian tentang kadar bahan organik, bahan ekstra tanpa nitrogen dan tanin pada
buah semu jambu mete di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten Flores
Timur perlu dilakukan, karena buah semu jambu mete merupakan sumber pakan alami yang
mengandung berbagai nutrien penting bagi ternak babi.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga
Kabupaten Flores Timur dan Laboraturium Universitas Hasanuddin selama 5 bulan (Desember
2024 sampai April 2025). Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah semu jambu
mente berwarna merah dan kuning yang dipanen di tiga dusun berbeda dengan topografi
berbeda juga. Dusun 2 berada di dataran rendah bertopografi datar, dusun 4 di dataran tinggi
dan bertopografi datar sedangkan Dusun 5 berada di dataran tinggi, bertopografi tanah
miring/lereng dan bertopografi datar. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok pola factorial 3x2. Faktor penelitian yaitu faktor dusun 2, 4, dan 5 sedangkan faktor
warna terdiri dari warna merah dan kuning dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil
penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan Analysis of Varians (ANOVA)
berdasarkan pola factorial 3x2. Perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan uji Duncan
dengan bantuan SAS University.

HASIL

Rata Rata Kandungan bahan organik, BETN, dan Tanin buah semu jambu mete merah
dan buah semu jambu mete kuning di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten
Flores Timur tertera pada Tabel 1

Tabel 1. Rata Rata Kandungan Bahan Organik (BO), BETN, dan Tanin Buah Semu Jambu
Mete Merah dan Kuning di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten

Flores Timur (KA %)
Dusun Warna BO BETN TANIN
2 Merah 92,67% 66,03 3.10
Kuning 93,63° 66,78 3.11
4 Merah 91,69°¢ 62,844 3.12
Kuning 92,69° 64,92° 3.13
5 Merah 92,51° 64,10° 2.95
Kuning 92,77° 64,09¢ 3.08
SEM 0,11 0,24 0,03
Dusun
2 93,15% 66,40% 3,102
4 92,19¢ 63,88° 3,132
5 92,64° 64,09° 3,01°
SEM 0,08 0,17 0,03
Warna
Merah 92,292 64,32a 3,06
Kuning 93,03° 65,26° 3,10
SEM 0,06 0,14 0,02
P value
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Dusun <,0001™" <,0001"" 0,02"
Warna <,0001™" 0,0009™ 0,14™
Dusun x Warna 0,0160"" 0,0055™ 0,22™

Ket: *>¢ Angka yang diikut dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan sangat nyata menurut uji Duncan (P<0,01).
** Menunjukkan perbedaan sangat nyata (P < 0,01).
* Menunjukkan perbedaan sangat nyata (P < 0,05).
™ Menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P > 0,05).

Hasil analisis varians menunjukkan interaksi antara perbedaan topografi tempat
tumbuhnya buah semu jambu mete dengan warna buah semu jambu mete berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap bahan organik dan BETN buah semu jambu mete, dan tidak
berpengaruh terhadap nyata kandungan tanin buah semu jambu (P>0,05). Buah semu jambu
mete yang di tanam di dusun 2 dengan topografi datar dan buah semu jambu mete berwarna
kuning berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan organik dan BETN.
Kandungan tanin buah semu jambu mete yang pada topografi yang berbeda berpengaruh nyata
(P<0,05), tetapi tidak berpengaruh nyata pada warna buah semu jambu mete yang berbeda
(P>0,05).

DISKUSI
Kandungan Bahan Organik (BO) Buah Semu Jambu Mete Di Desa Ratulodong

Berdasarkan Uji Duncan interaksi terbaik terdapat pada buah semu jambu mete yang
ditanam di Dusun 2 yang terletak pada topografi datar dengan buah semu jambu mete berwarna
kuning. Lahan dengan topografi datar kandungan bahan organik sangat tinggi sehingga
berpengaruh pada proses pematangan buah semu jambu mete dan dapat meningkatkan
kandungan bahan organik buah semu jambu mete. Buah semu jambu mete berwarna kuning
umumnya lebih matang sehingga memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi
dibandingkan buah semu merah. Selama proses pematangan, buah mengalami akumulasi
senyawa organik seperti gula, asam organik, dan senyawa fenolik yang meningkatkan total
kandungan bahan organik (Mahmood et al., 2012). Faktor genetik juga berperan, karena varietas
buah semu jambu mete berwarna kuning dapat memiliki potensi alami untuk menyimpan kadar
gula dan senyawa organik lebih tinggi dibanding varietas buah semu jambu mete berwarna
merah (Luengo-Fereira & Hernandez-Varela, 2021). Interaksi kedua faktor ini menghasilkan
kandungan bahan organik buah semu jambu mete tertinggi yaitu 93,63%.

Rata-rata kandungan bahan organik buah semu jambu mete pada Dusun 2 lebih tinggi
dibandingkan dengan Dusun 4 dan Dusun 5. Hal ini dikarenakan Dusun 2 terletak pada lahan
dengan topografi datar, sedangkan Dusun 4 dan Dusun 5 berada di tempat yang lebih tinggi
dan bertopografi miring. Semakin datar suatu tempat kandungan bahan organik tanah semakin
tinggi dan semakin meningkatnya kemiringan lereng kadar bahan organik tanah semakin
menurun (Tambunan et al.,, 2018). Ketersediaan bahan organik tanah yang tinggi
meningkatkan proses fotosintesis tanaman sehingga meningkatkan kandungan bahan organik
tanaman (Mbeong et al., 2022).

Berdasarkan uji Duncan kandungan bahan organik buah semu jambu mete tertinggi
pada buah semu jambu mete berwarna kuning dibandingkan dengan buah semu jambu mete
berwarna merah. Buah semu jambu mete yang berwarna kuning umumnya memiliki pigmen
dominan berupa karotenoid dan sisa klorofil, sedangkan buah semu jambu mete berwarna
merah mengandung lebih banyak antosianin. Karotenoid dan senyawa lipofilik lainnya
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan fraksi bahan organik total (Gross, 2012).
Selain itu, perbedaan mikro lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban turut
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memengaruhi akumulasi bahan organik, di mana kondisi optimal pada buah semu jambu mete
warna kuning dapat mendukung peningkatan kandungan tersebut (Paponov et al., 2023).

Bahan Esktrak Tanpa Nitrogen (BETN) Buah Semu Jambu Mete Di Desa Ratulodong

Berdasarkan Uji Duncan interaksi terbaik terdapat pada buah semu jambu mete yang
ditanam di Dusun 2 dengan buah semu jambu mete berwarna kuning. Kandungan BETN buah
semu jambu mete berwarna kuning lebih tinggi dibandingkan dengan buah semu jambu mete
berwarna merah, disebabkan oleh perbedaan faktor fisiologis, biokimia, dan lingkungan. Buah
semu berwarna merah mengandung pigmen antosianin yang lebih tinggi, sedangkan buah
berwarna kuning cenderung didominasi karotenoid seperti 3-karoten dan lutein (Kong et al.,
2003). Pembentukan antosianin berasal dari jalur fenilpropanoid yang memerlukan alokasi
karbon dari gula sederhana, sehingga sebagian karbohidrat yang seharusnya masuk ke fraksi
BETN digunakan untuk sintesis pigmen merah. Sebaliknya, buah kuning tidak banyak
mengalihkan karbohidratnya untuk pembentukan antosianin, sehingga kandungan BETN
relatif lebih tinggi (Kong et al., 2003). Kondisi ini dapat menurunkan kandungan BETN pada
buah merah, sedangkan buah kuning yang berada pada kondisi fisiologis lebih stabil cenderung
mempertahankan karbohidratnya. Interaksi kedua faktor ini menghasilkan kandungan BETN
buah semu jambu mete tertinggi yaitu 66,78%. Lahan dengan permukaan datar, produktivitas
dan pertumbuhan lebih optimal dibandingkan dengan tanah yang berbukit atau miring. Lahan
dengan topografi yang miring, potensi kehilangan air dan unsur hara akan lebih besar (Andika,
2019). Topografi datar berpengaruh pada proses pematangan buah semu jambu mete dan dapat
meningkatkan kandungan BETN buah semu jambu mete.

Rata-rata kandungan BETN buah semu jambu mete pada Dusun 2 lebih tinggi
dibandingkan dengan Dusun 4 dan Dusun 5. Hal ini dikarenakan Dusun 2 terletak pada lahan
dengan topografi datar, sedangkan Dusun 4 dan Dusun 5 berada di tempat yang lebih tinggi
dan bertopografi miring. Kandungan BETN cukup tinggi disebabkan oleh ketersediaan unsur
haranya cukup yang di peroleh dari tanah akibat adanya introduksi tanaman (Koten et al., 2018).
Kandungan BETN dihitung berdasarkan kandungan nutrien lain yang tersedia seperti abu,
protein kasar, serat kasar dan lemak kasar (Mbeong, 2021; Uta et al., 2017). Kandungan
BETN ini lebih rendah dari kandungan BETN yang dilaporkan oleh Murugan et al., (2015)
yaitu 71,91% pada buah semu jambu mete varietas Ullal. Perbedaan nilai kandungan
BETN ini disebabkan oleh jenis varietas tanaman yang berbeda. Farda et al., (2020),
menyatakan bahwa varietas tanaman mempengaruhi kualitas nutrien tanaman.

Berdasarkan uji Duncan kandungaan BETN yang lebih tinggi pada buah semu jambu
mete berwarna kuning dibandingkan buah semu berwarna merah terutama dipengaruhi oleh
genetis dan varietas tanaman, selain itu dapat juga dipengaruhi oleh kandungan air, serta
kondisi edafik (tanah) dan agroekologi seperti ketinggian tempat. Menurut (Figueroa-Valencia et
al., 2019), perbedaan warna buah semu jambu mete mengindikasikan perbedaan komposisi
kimia. Buah berwarna kuning menunjukkan nilai BETN yang lebih tinggi karena berada pada
kondisi fisiologis yang mendukung akumulasi karbohidrat mudah larut.

Kadar Tanin Buah Semu Jambu Mete Di Desa Ratulodong

Hasil analisis statistik kadar tanin buah semu jambu mete pada dusun yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05). Berdasarkan Uji Duncan rata-rata kadar tanin buah semu jambu
mete pada Dusun 5 lebih rendah dibandingkan dengan Dusun 2 dan Dusun 4. Hal ini
dikarenakan Dusun 5 terletak pada lahan dengan topografi lereng/miring, sedangkan Dusun
2 dan Dusun 4 berada di tempat yang bertopografi datar dan bertopografi tinggi. Pada lahan
miring tanah lebih rentan mengalami kerusakan, terutama oleh erosi, dibandingkan lahan
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yang relatif datar. Erosi tanah pada lereng mengangkut bahan organik dan nutrien penting ke
dataran rendah, mengurangi kesuburan tanah di lereng (Parwito et al., 2024; Pebriani et al.,
2024; Soemarno, 2010), yang menyebabkan penurunan kualitas tanah dan berakibat pada
penurunan kandungan nutrisi pada tanaman yang ditanam (Lal, 2009).

Tanaman yang tumbuh di lahan marginal atau lahan dengan tingkat kesuburan
rendah, seperti yang memiliki kandungan unsur hara terbatas, umumnya mengalami stres
lingkungan. Untuk bertahan hidup dalam kondisi tersebut, tanaman mengaktitkan jalur
biosintesis metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, alkaloid, dan senyawa fenolik lainnya.
Produksi metabolit sekunder ini merupakan bagian dari mekanisme adaptasi tanaman
terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal (Perangin-Angin et al., 2019). Salah satu
metabolit sekunder yang sering meningkat pada tanaman yang tumbuh di lingkungan terbatas
unsur hara adalah tanin. Peningkatan kadar tanin biasanya merupakan respons tanaman
terhadap stres abiotik, seperti kekurangan hara, kekeringan, atau gangguan biotik (Susilo &
Pujiwati, 2025). Tanin berfungsi sebagai senyawa pelindung terhadap serangan patogen dan
juga dapat berperan dalam adaptasi terhadap lingkungan yang kurang optimal (Selmar &
Kleinwéchter, 2013).

Kandungan tanin pada penelitian lebih tinggi pada dusun 2 dengan topografi data yang
memiliki kandungan bahan organik tanah cukup baik. Hasil ini menjadi kontradiktif dengan
hasil-hasil penelitaian lainnya yang menyatakan kandungan tanin akan meningkat pada lahan
marginal. Hal ini dikarenakan, tanaman yang tumbuh di lahan dengan tingkat kemiringan
yang cukup tinggi mengalami penurunan efisiensi penggunaan air dan pertumbuhan tanaman
sehingga biosintesis senyawa metabolit sekunder seperti tanin ikut menurun (Yang et al.,
2018). Jaafar et al., (2012) mengatakan bahwa tanin termsuk senyawa fenolik yang
biosintesisnya yang pembentukanya bergantung aktivitas enzim fenilalanin amonia liase
(PAL) dan ketersediaan air, sehingga kekeringan air tanah yang berlebihan dapat menurunkan
aktivitas enzim PAL yang berdampak pada penurunan akumulasi tanin.

Kandungan tanin yang berbeda pada buah semu jambu mete dipengaruhi oleh varietas,
iklim, genetik, tingkat kematangan buah, kandungan air, serta kondisi edafik (tanah) dan
agroekologi seperti ketinggian tempat (Reina et al., 2022). Kadar tanin yang tidak signifikan
pada penelitian diduga karena buah semu jambu mete berasal dari varietas sama. Jenis
varietas jambu mete yang dibudidaya di Desa Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga
Kabupaten Flores Timur yaitu varietas MPF 1 (Rostiana et al., 2017). Kadar tanin buah semu
jambu mete yang dihasilkan dalam penelitian ini cukup tinggi yaitu 2,95% - 3,13%
dibandingkan dengan kadar tanin buah semu jambu mete pada penelitian Suprapti & Lies
(2005) yaitu berkisar antara 0,34%-0,55% dan tidak dianjurkan untuk langsung diberikan
kepada ternak babi. Kadar tanin buah semu jambu mete yang dihasilkan dalam penelitian ini
lebih tinggi dari yang dapat ditolerir penggunaannya dalam ransum ternak yakni 0,33%
(Widodo, 2004).

KESIMPULAN

Interaksi terbaik antara dusun dan warna terdapat pada kandungan bahan organik dan
BETN buah semu jambu mete yang ditanam di Dusun 2 dengan buah semu jambu mete
berwarna kuning. Sedangkan pada kadar tanin tidak terdapat interaksi. Akan tetapi kadar tanin
pada penelitian ini sangat tinggi. Faktor topografi datar tidak mempengaruhi kadar tanin. Akan
tetapi topografi datar yang terdapat di Dusun 2 menghasilkan kandungan nutrien bahan organik
dan BETN buah semu jambu mete. Kandungan bahan organik dan BETN buah semu jambu
mete Dusun 2 menghsilkan buah semu jambu mete berwarna kuning lebih tinggi dibandingkan
dengan buah semu jambu mete berwarna merah, sedangkan kadar tanin tidak berpengaruh..
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REKOMENDASI

Kadar tanin pada buah semu jambu mete yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu
menunjukan kadar tanin yang tinggi, maka perlu diolah terlebih dahulu sebelum diberikan
kepada ternak. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang cara pengolahan buah semu jambu mete
sebagai pakan ternak babi.
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